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ABSTRAK 

 

 
Persaudaraan menjadi aspek yang sangat penting dalam kehidupan, dimana 

seorang individu dengan individu lainnya saling berinteraksi satu sama lain dan hidup 

berdampingan. Dalam mewujudkan hal tersebut, diperlukan adanya adab antar 

sesama. Seperti saling menghormati, menyayangi, dan tidak saling menyakiti. Hal 

tersebut pun sesuai dengan hadis riwayat Abū Dāwud  No. 5004 tentang larangan 

menakut-nakuti sesama muslim. Di dalam hadis tersebut dijelaskan tentang ketidak 

bolehan seseorang menakut-nakuti yang lain meskipun dengan maksud bercanda. 

Namun belum diketahui secara detail kegiatan menakut-nakuti yang seperti apa yang 

termasuk di dalamnya dan bagaimana pesan utama yang di maksud. Maka dari itu 

peneliti ingin mengungkap pemaknaan hadis tersebut dengan menggunakan teori 

Ma’na-Cum-Maġza yang digagas oleh Sahiron Syamsuddin sebagai pisau 

analisisnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua yaitu bagaimana 

pemaknaan hadis tentang larangan menakut-nakuti sesama muslim? Dan bagaimana 

kontekstualisasi hadis tersebut di masa kini?. Adapun jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif-analisis dan sumber data diambil melalui 

library research (studi kepustakaan). Adapun hasil dari penelitian ini yaitu 1) hadis 

riwayat Abū Dāwud  No. 5004 berstatus Shahih li Ghairihi sebab didukung oleh hadis 

riwayat Ahmad. 2) hadis ini berisi tentang larangan menyakiti sesama dalam situasi 

apapun meskipun sedang bercanda, sebab dalam bercanda tentu terdapat dampaknya, 

baik untuk si pelaku maupun si sasaran. 3) adapun kontekstualisasi hadis di era 

kontemporer sangat dipengaruhi oleh perkembangan zaman. Menakut-nakuti tidak 

hanya dilakukan secara langsung, tetapi juga lewat media sosial atau yang disebut 

dengan prank. Untuk itu, manusia modern diharuskan untuk pintar dalam mengelola 

sosial media sehingga tidak terjerumus kedalam dampak buruknya.  

 

Kata kunci: Hadis, menakut-nakuti, Ma’na-Cum-Maġza 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  
Persaudaraan menjadi aspek yang sangat penting dalam kehidupan. 

Dimana seorang individu dengan individu lainnya saling berinteraksi satu 

sama lain, saling menolong, gotong-royong, dan menjalin hubungan yang 

baik layaknya seorang keluarga. Hal tersebut dikarenakan dalam sebuah 

hubungan persaudaraan, tidak ada rasa egois atau mau menang sendiri. 

Sebab apa yang dilakukan individu selalu mendapatkan dukungan dari 

individu lainnya, begitu juga sebaliknya.  

Persaudaraan sendiri dalam Islam seringkali dikenal dengan sebutan 

Hablun min An-Nās, yang secara singkat berarti hubungan antara manusia 

yang satu dengan manusia yang lain. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) menyebutkan bahwa Hablun berarti tali; hubungan, sedangkan min 

An-Nās berarti hubungan sesama manusia; hubungan horizontal antara 

manusia dengan manusia.1 Hablun min An-Nās juga disinggung dalam Al-

Qur’an surah An-Nisa’: 36 sebagai berikut,  

 

ٱوَ 
َبهََِِلَلَّ ٱَعْبُدُواَ  َتُشْركُِوا   ـًٔاََۖو بََِۦو لَ  يْ يْنَِٱش  لِد  نًٔاَو بِذِىََلْو َٰ كِيَِٱوَ َلْيـ ت َٰم ىََٰٱوَ َب ََٰلْقُرَْٱإِحْس َٰ َلْم س َٰ

َْْوَ َلسَبِيلَِٱَبْنَِٱوَ َلْْ نۢبَِٱبََِلصَاحِبَِٱوَ َلْْنُُبَِٱَلْْ ارَِٱوَ َلْقُرْب ََٰٱذِىََلْْ ارَِٱوَ  ََ ْْ َٰنُكُ ْْ ََۗمَ اَمَ َ ك 
َف خُورًٔاَلَلَّ ٱإِنََ َمُُْت الًَٔ كَ ان  َمَ ن َيُُِبُّ لَ   

 
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapak, 

karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 

dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 

sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong 

dan membangga-banggakan diri” 

                                                 
1 https://kbbi.web.id/hablun diakses pada November 2023.   

https://kbbi.web.id/hablun
https://kbbi.web.id/hablun
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa sebagai manusia haruslah 

bersikap baik terhadap orang-orang disekitarnya, baik kepada orang tua, 

kerabat, tetangga, teman, anak-anak, murid, bahkan terhadap seseorang yang 

tidak dikenal sekalipun. Prof. M. Quraish Shihab juga menyebutkan dalam 

Tafsir al-Misbah bahwa surah An-Nisa’: 36 berbicara tentang anjuran untuk 

mendapatkan kebajikan dan ancaman untuk mengabaikannya2.  

  Tidak hanya anjuran berbuat baik terhadap sesama yang tertera di 

dalam Al-Qur’an, hadis pun menyebutkan kebalikan darinya, yaitu mengenai 

larangan menakut-nakuti sesama muslim dalam hadis riwayat Abū Dāwud 

No. 5004 yang sekaligus menjadi hadis utama dalam penelitian kali ini 

sebagaimana berikut,  

دَث ـن اَابْنَُنُُ يٍَْْع نَْالْْ عْم شَِع نَْع بْدَِاللََِّ  َالْْ نْـب اريَُِّح  َبْنَِي س ارٍَح دَث ـن اَمُُ مَدَُبْنَُسَُ يْم ان 
دَث ـن اََ صْح ابَُمُُ مَدٍَصَ ع نَْع بْدَِالرَحْْ نَِبْنَِ َح  َ ىَق ال  َْ ََََ بَِل يـْ ََ انوُاَ ىَالَلَُّع َ يْهَِو س  كَ  َ نََُّْْ

َب ـعْضَُ َف انْط َ ق  ْْ هُ ْ َف ـن ام َر جُلٌَمَِنـْ ََ بْلٍَمَ ع هَُي سِيْوُن َمَ ع َالنَبِيَِص ََىَالَلَُّع َ يْهَِو س  َح   َ َإِ ْْ هُ
هَُف ـف زعِ َف ـق ا لَُّلِمُسَْف أ خ ذ  َيُِ  ْ َلَ  ََ َر سُولَُاللََِّص ََىَالَلَُّع َ يْهَِو س  ََ نَْل  اٍَِْ   3يُـر ويعِ َمَُسَِْمًٔ

  

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al 

Anbari berkata: telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair dari Al 

A'masy dari Abdullah bin Yasar dari' ‘Abdurrahman bin Abu Laila ia 

berkata: “Para sahabat Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam 

menceritakan kepadaku bahwa saat mereka sedang berjalan bersama Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam, salah seorang dari mereka tertidur. Lalu ada 

sebagian sahabat mengambil dan menarik tali yang ada bersamanya hingga 

orang yang tertidur itu kaget. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Tidak halal bagi seorang muslim menakut-nakuti sesama 

saudaranya yang muslim".  

  

                                                 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Miṣbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an 

Jilid 02, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), hlm. 435.  

  
3 Sunan Abū Dāwud No. 5004, Juz. 13, hlm. 190.   
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 Hadis tersebut menjelaskan bahwa antar sesama muslim dilarang 

untuk saling menakut-nakuti satu sama lain. Baik dalam bentuk ucapan 

maupun perbuatan. Sebagaimana juga disebutkan dalam hadis lain, yakni 

dalam hadis riwayat Muslim yang menunjukkan larangan bergurau dengan 

menggunakan senjata sebagai berikut, 

اَمَِبْنَِمَُنـ بيَِ رٌَع نَْهَ  َمَ عْم  دَث ـن اَع بْدَُالرَزاَقََِ خْبَ  نَ  اَمَ اَح دَث ـن اَمُُ مَدَُبْنَُر افِعٍَح  َذ ذ  هٍَق ال 
َ ْ ََ افَ ح دَث ـن اََ بوَُذُر يْـر ة َع نَْر سُولَِاللََِّص ََىَالَلَُّع َ يْهَِو س  َمَِنـْه   َ ِِي ا ََ ح  َ ذ ك ر  و ق ال 

حَِفَ  ََ خِيهَِبِِلسيِلَ   َ َإِ ْْ َيُشِيََُْ ح دكُُ ْ َلَ  ََ َي دْريَِر سُولَُاللََِّص ََىَالَلَُّع َ يْهَِو س  إِنهََُلَ 
َل ع لََالشَيْط ان َي ـنْزعَُِفَِي دِهَِف ـيـ ق عَُفَِحُفْر ةٍَمَِنَْالنَارَِ ْْ 4ََ ح دكُُ

 

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’, telah 

menceritakan kepada kami ‘Abdu Ar-Razzaq, telah mengabarkan kepada 

kami Ma’mar dari Hammam bin Munabbih dia berkata seperti ini telah 

menceritakan kepada kami Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam kemudian menyebutkan hadis-hadisnya dan Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda “tidak boleh salah seorang dari 

kalian mengacungkan senjata kepada saudaranya, karena dia tidak tahu 

bisa jadi setan menghempaskannya dari tangannya, hingga ia jatuh kedalam 

jurang neraka”. 

 

Menakut-nakuti sendiri berasal dari kata kerja yang memiliki makna 

menakut-nakuti atau mengintimidasi.5 Sikap menakut-nakuti atau juga bisa 

disamakan dengan prank sebenarnya tidak hanya terdiri dari unsur-unsur 

menakuti, tetapi juga terdapat unsur candaan, menipu, dan iseng belaka6 . 

Selain dari motif yang beragam, menakut-nakuti juga terdiri dari beberapa 

jenis, pertama perkataan atau verbal, kedua perbuatan atau fisik, dan yang 

ketiga yaitu elektronik yang dalam hal ini dapat berbentuk gambar, status, 

                                                 
4 Ṣohih Muslim, No. 4742, Juz. 13, hlm. 43. 

 
5 "Ketakutan." Kamus Vocabulary.com, Vocabulary.com, 

https://www.vocabulary.com/dictionary/scare  Diakses 18 Oktober 2023. 

 
6  Nur Huda, Prank dan Dampak Sosial: Kajian Pendidikan Masyarakat dalam 

Perspektif Pendidikan Islam, Ta’dibi: Jurnal Prodi Manajemen Pendidikan Islam, hlm. 2. 

https://www.vocabulary.com/dictionary/scare
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story yang tidak lain merupakan salah satu dampak negatif dari adanya sosial 

media. Dimana seseorang dengan mudahnya memberikan komentar 

terhadap orang lain yang sering kali berbelok dari aturan-aturan. Dan hal 

tersebut pun sudah biasa kita temui di masa sekarang.   

Menakut-nakuti dengan sosial media sebagai alatnya merupakan hal 

yang sangat serius dan paling banyak memberikan dampak negatif bagi 

individu yang lain. Dimana dengan sosial media, seseorang dapat dengan 

mudah dan cepat melancarkan aksinya. Banyak sekali akun-akun media 

sosial yang dengan sengaja dan secara khusus digunakan untuk hal-hal yang 

negatif, salah satunya menakut-nakuti. Untuk itu, menakut-nakuti dengan 

jenis elektronik ini merupakan jenis yang paling berbahaya. 

Berangkat dari problem tersebut, peneliti berusaha untuk memahami 

dan mengaitkan makna hadis tentang larangan menakut-nakuti sesama 

muslim dengan dunia modern. Dimulai dengan apa arti kata yurawwi’a 

dalam hadis ini, apakah hanya berarti menakut-nakuti atau bahkan memiliki 

arti lain? selain itu, bagaimana kata-kata ini digunakan di zaman sekarang. 

adapun dalam memulai penelitian hadis, peneliti menggunakan hadis riwayat 

Abu Dawud No. 5004.  

Peneliti menggunakan metode hermeneutika Ma’na-Cum-Maġza 

Sahiron untuk mengungkap hal ini. Alasan peneliti memilih pendekatan ini 

adalah karena pendekatan ini belum banyak dipakai dalam kajian-kajian dan 

pengembangan studi hadis. Selain itu, teknik ini memiliki pedoman yang 

jelas untuk menentukan Al-Ṡawabit (makna yang tidak berubah) dan Al-

Mutagayyirāt (makna yang berubah). Sehingga teori tersebut dapat 

melancarkan peneliti dalam melakukan penelitian ini.   

  

B.  Rumusan Masalah  
 

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis riwayat Abū Dāwud  Nomor 

5004 tentang larangan menakuti sesama muslim?  
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2. Bagaimana pemaknaan hadis riwayat Abū Dāwud  Nomor 5004 tentang 

larangan menakuti sesama muslim dan kontekstualisasinya dalam realita 

sekarang?  

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
 

1. Untuk mengetahui kualitas sanad dan matan dari hadis riwayat Abū 

Dāwud  Nomor 5004 tentang larangan menakuti sesama muslim  

2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis riwayat Abū Dāwud  Nomor 5004 

tentang larangan menakuti sesama muslim dan kontekstualisasinya dalam 

realita sekarang  

 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Secara akademis, memberikan sumbangan pengetahuan dan penelitian 

mengenai pemahaman hadis larangan menyakiti sesama muslim 

pendekatan Ma’na-Cum-Maġza melalui teori Ilmu Ma’anil Hadis dan 

pendekatan Ma’na-Cum-Maġza sehingga diketahui maksud atau inti dari 

hadis dan dapat di aplikasikan atau dikontekstualisasikan pada masa 

sekarang.  

2. Secara praktis, menambah khazanah keilmuan dan pemikiran khususnya 

bagi Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

 

D. Tinjauan Pustaka  
Penelitian tentang hadis larangan menyakiti sesama muslim riwayat 

Abū Dāwud NO. 5004 bukanlah yang pertama dibidang akademik. Oleh 

karena itu, peneliti akan menyajikan temuan penelitian dari lima tahun 

terakhir. Baik yang berkaitan dengan hadis yang akan diteliti, teori, metode 

yang digunakan, dan fokus penelitiannya. Adapun di bawah ini daftar 

penelitian terdahulu.   
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Kategori pertama, yaitu penelitian terdahulu yang membahas 

tentang menakut-nakuti dan sejenisnya:  

1. Artikel dalam Jurnal Fenomena Prank dalam Perspektif Hadis 

oleh Ahmad Hidayatulla. 7  Artikel dalam Jurnal tersebut 

membahas bagaimana hadis melihat fenomena prank dengan 

menggunakan hadis riwayat Abū Dāwud  No. 5004 sebagai 

hadis utamanya. Dengan kajian Ma’anil Hadis dan pendekatan 

yang dipakai adalah pendekatan Sosio-Historis.   

2. Artikel dalam Jurnal Kontekstualisasi Hadis: Menyikapi 

Fenomena Prank di Media Sosial oleh Reza Pahlevi Dalimunthe 

dan Nadea Siti Saadah pada 07 Mei 2021.8 Artikel dalam Jurnal 

tersebut secara khusus berbicara mengenai fenomena prank 

lewat media sosial saja. Bagaimana bentuk-bentuk prank yang 

diperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan, juga bagaimana 

cara kita memandang atau menyikapi fenomena tersebut dengan 

tetap berada pada jalur kebaikan dan tidak menyimpang dari 

jalan keburukan, yang tentunya berdasar pada hadis Nabi saw.  

3. Artikel dalam Jurnal Persepsi Mahasiswa IAIM SINJAI 

Terhadap Fenomena Video Prank di Media Sosial oleh Muhlis 

dan Suriati pada tahun 2020. 9  Artikel dalam Jurnal tersebut 

berbicara mengenai video prank yang ada di media sosial 

sekaligus bagaimana persepsi dari mahasiswa tentang hal 

                                                 
7  Ahmad Hidayatullah, Fenomena Prank dalam Perspektif Hadis, Jurnal UIN 

Sultan Maulana Hasanuddin Banten.   

 
8  Reza Pahlevi Dalimunthe dan Nadea Siti Saadah, Kontekstualisasi Hadis: 

Menyikapi Fenomena Prank di Media Sosial, Diroyah: Jurnal Studi Ilmu Hadis UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung Jilid 5 Nomor 2, 2021. 

 
9 Muhlis dan Suriati, Persepsi Mahasiswa IAIM SINJAI Terhadap FenomenaVideo 

Prank di Media Sosial, RETORIKA: Jurnal Kajian Komunikasi dan Penyiaran Islam Vol. 2 

No. 1, 2020. 
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tersebut dan bagaimana dampaknya. Adapun hasil penelitian 

yang tercatat menyebutkan bahwa fenomena prank lebih banyak 

mempengaruhi para generasi muda dalam hal negatifnya. 

4. Skripsi Analisis Penyidikan Terhadap Pelaku Pengancaman 

Kekerasan atau Menakut-Nakuti yang di Tujukan Secara Pribadi 

Melalui Media Elektronik oleh Ahmad Sawal pada tahun 

2017.10 Skripsi tersebut berbicara tentang bagaimana motif juga 

cara-cara yang digunakan oleh pelaku dalam melancarkan 

aksinya di media sosial, baik yang berhubungan dengan sikap 

menakut-nakuti atau bahkan terindikasi termasuk dalam 

golongan kekerasan. 

5. Skripsi Putusan Hakim Dalam Perkara Tindak Pidana Setiap 

Orang Dengan Sengaja Dan Tanpa Hak Mengirimkan Informasi 

Elektronik Dan/Atau Dokumen Elektronik Yang Berisi 

Ancaman Kekerasan Atau Menakut-Nakuti Yang Ditujukan 

Secara Pribadi oleh Dimas Paskah Dwi Sadewo pada tahun 

2022. 11  Dengan melihat dan mempertimbangkan keputusan 

hakim, skripsi ini membahas masalah hukum tindak pidana 

mengenai informasi elektronik yang berisi ancaman, kekerasan 

atau menakut-nakuti yang dikirim melalui pesan singkat atau 

SMS. 

6. Artikel dalam Jurnal Rekonsepsi Makna Pengancaman 

Kekerasan atau Menakut-Nakuti Dalam Undang-Undang 

                                                 
10 Ahmad Sawal, Analisis Penyidikan Terhadap Pelaku Pengancaman Kekerasan 

atau Menakut-Nakuti yang di Tujukan Secara Pribadi Melalui Media Elektronik, Skripsi 

Universitas Lampung, 2017. 

 
11  Dimas Paskah Dwi Sadewo, Putusan Hakim dalam Perkara Tindak Pidana 

Setiap Orang dengan Sengaja dan Tanpa Hak Mengirimkan Informasi Elektronik dan/atau 

Dokumen Elektronik yang Berisi Ancaman Kekerasan atau Menakut-Nakuti yang Ditujukan 

Secara Pribadi, Skripsi Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2022. 
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Informasi dan Transaksi Elektronik oleh Saiful Abdullah pada 

tahun 2022.12  Artikel dalam Jurnal tersebut khusus berbicara 

tentang penjelasan atau penafsiran yang tepat mengenai 

kekerasan atau menakut-nakuti yang sesuai dengan prinsip Lex 

Certa dan Lex Scripta.  

 

Kategori kedua, yaitu penelitian terdahulu yang menggunakan 

Ma’na-Cum-Maġza sebagai teori maupun pendekatan:  

1. Skripsi Pemaknaan Hadis tentang Seni (Musik,Lukis dan Tari): 

Aplikasi Teori Ma’na-Cum-Maġza oleh Nur Laili Nabilah 

Nazahah Najiyah pada tahun 2021. 13  Skripsi ini berbicara 

tentang perselisihan pendapat tentang larangan ketiga seni 

tersebut. Tentu terdapat kelompok yang setuju dan tidak. 

Dimana masing-masing menggunakan dalil dari Al-Qur’an dan 

hadis. Penelitian ini menggunakan teori hermeneutika Ma’na-

Cum-Maġza Sahiron sebagai pisau analisis untuk menemukan 

makna hadis dan mengkontekstualisasikannya dalam konteks 

kontemporer. 

2. Tesis Reinterpretasi Hadis Mengubah Ciptaan dalam Konteks 

Kecantikan Perempuan (Analisis Pendekatan Ma’na-Cum-

Maġza) oleh Mitha Mahdalena Efendi pada tahun 2021.14 Tesis 

                                                 
12  Saiful Abdullah, Rekonsepsi Makna Pengancaman Kekerasan atau Menakut-

nakuti dalam Undang-Undang Informasi dan Transaksi Elektronik, RechIdee Vol. 17, No. 2, 

Juni 2022. 

 
13  Nur Laili Nabilah Nazahah Najiyah, Pemaknaan Hadis tentang Seni 

(Musik,Lukis dan Tari): Aplikasi Teori Ma’na Cum Maghza, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021.  

  
14  Mitha Mahdalena Efendi, Reinterpretasi Hadis Mengubah Ciptaan dalam 

Konteks Kecantikan Perempuan (Analisis Pendekatan Ma’na Cum Maghza), Tesis Program 

Studi Agama dan Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021.  
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tersebut bagaimana hadis tentang mengubah ciptaan dalam 

menyikapi trend atau fenomena kecantikan di masa sekarang 

dengan menggunakan metode Ma’na-Cum-Maġza sebagai 

pisau analisis untuk menemukan makna dari hadis sekaligus 

kontekstualisasinya di masa kini.  

3. Artikel dalam Jurnal Signifikansi Hadis-Hadis Memanah dalam 

Tinjauan Teori Ma’na-Cum-Maġza oleh M. Syaḥrofi dari 

Fakultas Ushuluddin UIN Suthan Thaha Saifuddin Jambi pada 

tahun 2018.15 Dengan menggunakan teori  Ma’na-Cum-Maġza 

sebagai pisau analisis, jurnal tersebut menyelidiki hadis-hadis 

tentang anjuran memanah di zaman sekarang. Ini 

memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi makna hadis 

dan mengkontekstualisasikannya dalam konteks kontemporer. 

4. Artikel  Ma’na-Cum-Maġza  sebagai Metode dalam 

Kontekstualisasi Hadis Musykil (Telaah Pemikiran dan Aplikasi 

Hermeneutika Sahiron Syamsudin) oleh Mustahidin Malula 

pada April 2019.16 Dalam artikel ini, teori Ma’na-Cum-Maġza 

digunakan sebagai pisau analisis untuk mengidentifikasi makna 

hadis-hadis musykil dan kemudian mengaitkannya dengan 

konteks kontemporer. 

5. Artikel Reinterpretasi Kata Jilbab dan Khimar dalam Al-

Qur’an: Pendekatan Ma’na-Cum-Maġza Sahiron Syamsuddin 

                                                 
 
15 M. Syachrofi, Signifikansi Hadis-Hadis Memanah dalam Tinjauan Teori Ma’na 

Cum Maghza, Jurnal Living Hadis, Vol. 3 Nomor 2, Oktober 2018.  

  
16  Mustahidin Malula, Ma’na Cum Maghza sebagai Metode dalam 

Kontekstualisasi Hadis Musykil (Telaah Pemikiran dan Aplikasi Hermeneutika Sahiron 

Syamsudin), Artikel Citra Ilmu, Edisi 29 Vol. XV, April 2019.  
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oleh Siti Robikah pada tahun 2020.17 Berbagai kalangan telah 

memperdebatkan aurat perempuan dalam artikel ini, baik itu 

berupa batasan aurat perempuan maupun penutupnya. Ayat-

ayat Al-Qur'an y’ng berkaitan dengan jilbab dan khimar 

digunakan sebagai dasar penelitian dalam artikel ini. Dan  

Ma’na-Cum-Maġza Sahiron Syamsuddin digunakan sebagai 

pendekatan. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

dalam beberapa segi. Pertama, hadis yang di pakai untuk dasar penelitian 

yakni hadis riwayat Abū Dāwud  No. 5004. Kedua, Pendekatan yang dipakai 

baik itu Ma’anil Hadis maupun Ma’na-Cum-Maġza. Dan ketiga, fokus 

kajiannya yaitu larangan menakut-nakuti terhadap sesama. Namun belum 

ada secara spesifik yang melakukan penelitian mengenai pemahaman hadis 

larangan menakut-nakuti sesama muslim dengan menggunakan pendekatan 

Ma’na-Cum-Maġza. 

   

E. Kerangka Teori  
Peneliti menggunakan Ma’na-Cum-Maġza sebagai salah satu 

pendekatan dalam penelitian ini. Ma’na-Cum-Maġza adalah metode baru 

yang dibawa atau diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin ke dunia 

akademik untuk menemukan pesan-pesan yang terkandung di dalam Al-

Qur’an khususnya. Secara khusus, ini didefinisikan sebagai metode yang 

                                                 
17  Siti Robikah, Reinterpretasi Kata Jilbab dan Khimar dalam Al-Qur’an: 

Pendekatan Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin, Artikel Ijougs, Vol. 1 No. 1, 2020.  
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digunakan untuk menemukan makna asal Al-Qur’an dan menemukan 

maknanya di masa kini 18.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk memahami hadis 

dengan teori Ma’na-Cum-Maġza19 yaitu:  

- Penggalian  makna  historis  (Al-Ma’na  Al-Tarikhi) 

 dan signifikansi fenomenal historis (Al-Maġza Al-Tarikhi): 

1). Penggalian makna historis ini dilakukan dengan menganalisa 

bahasa teks Al-Qur’an maupun hadis baik dalam hal kosa kata maupun 

strukturnya.  

2). Selain menganalisa bahasa teks, dilakukan juga analisa 

interaktualitas, yaitu membandingkan dan mempelajari penggunaan 

kata yang sedang diteliti dengan ayat atau hadis yang berbeda. 

3). Selanjutnya yaitu analisa intertekstualitas apabila dibutuhkan. 

Yaitu menganalisa dengan menghubungkan dan membandingkan 

bagian dari Al-Qur’an atau hadis dengan bagian lain dari literatur.  

4).   Memperhatikan kontek historisnya (baik makro maupun mikro)  

5). Penafsir mencoba menggali maqshad atau Maġza al-āyah 

(tujuan/pesan utama) setelah memperhatikan unsur kebahasaan dan 

historisnya.  

 

-   Membangun / konstruksi signifikansi fenomenal dinamis (Al-Maġza 

Al-Mutaḥarrik)  

1).   Penafsir menentukan kategori ayat  

                                                 
18  Mitha Mahdalena Efendi, Reinterpretasi Hadis Mengubah Ciptaan dalam 

Konteks Kecantikan Perempuan (Analisis Pendekatan Ma’na Cum Maghza), Tesis Program 

Studi Agama dan Filsafat Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021.  

  
19 Sahiron Syamsuddin, dkk, Pendekatan Ma’na Cum Maghza atas Al-Qur’an dan 

Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era Kontemporer, Yogyakarta: 

Lembaga Ladang Kata dan Asosiasi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir se-Indonesia, Februari 2020, 

hlm. 8.   
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2). Penafsir mengembangkan hakekat/definisi dan signifikansi 

fenomenal historis untuk kepentingan pada konteks kekinian dan 

kedisinian.  

3).   Penafsir menemukan makna-makna simbolik baik dari ayat  

Al-Qur’an maupun hadis.  

4).  Penafsir mengembangkan atau memperkuat penafsirannya dengan 

menggunakan berbagai keilmuan lain diluar Al-Qur’an dan hadis.  

 

F. Metode Penelitian  
Metode merupakan suatu usaha dengan menggunakan langkah-langkah 

yang berurutan untuk mengetahui sesuatu yang muncul dari rasa penasaran. 

Dalam suatu penelitian, agar dapat mencapai suatu tujuan tentu 

membutuhkan metode untuk mencapai suatu tujuan yang ideal 20 . 

Diantaranya yaitu:  

1. Jenis Data  

Seorang peneliti lebih cenderung menggunakan metode analisis 

deskriptif yang menekankan pada aspek kualitatifnya agar proses 

penelitian dapat berjalan lancar21. Adapun dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan studi kepustakaan untuk menyelidiki hadis larangan 

menakut-nakuti sesama muslim. Hal tersebut dapat membantu peneliti 

untuk memperoleh pemahaman tentang subjek yang akan dikaji. Selain 

itu, untuk mendapatkan data yang lengkap dan terorganisir dengan cara 

yang mudah dipahami sesuai dengan sumbernya. 

 

2. Sumber Data  

                                                 
20  Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, 

Yogyakarta: Suka Press, 2012, hlm. 54.   

  
21 Dadang Kuswana, Metode Penelitian Sosial, Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2011, hlm. 252.  
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Sumber data yang dipakai dalam penelitian kali ini ada dua. Yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder.  

- Sumber data primer berasal dari kitab Sunan Abū Dāwud  yang 

merupakan inti utama dalam kajian ini, yaitu hadis nomor 5004 

tentang larangan menakuti sesama muslim.  

- Adapun sumber data sekunder yang dijadikan sebagai penguat 

dalam penelitian kali ini adalah berasal dari kitab syarah, kitab 

rijāl al-hadis, garib al-hadis, buku, skripsi, tesis, jurnal, artikel 

yang berhubungan dengan tema yang akan peneliti lakukan.  

Juga berasal dari beberapa software hadis seperti al-Maktabah 

al-Syamilah, Jawami’ al-Kalim maupun aplikasi-aplikasi lain 

yang mampu menunjang penelitian ini.  

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, yang 

berarti mengumpulkan data setema dan relevan dengan penelitian ini. 

Dalam kasus ini, hadis tentang larangan menakut-nakuti sesama muslim 

dikumpulkan baik dari sumber primer maupun sekunder. Adapun 

pengumpulan data dilakukan sebagai berikut: 

a. Kegiatan takhrij al-hadis, yakni penelusuran dan pencarian 

hadis dari berbagai kitab hadis sebagai sumber asli hadis 

tersebut yang didalamnya dapat ditemukan secara lengkap 

sanad sekaligus matan dari hadis. 

b. Kegiatan I’tibar sanad, yaitu menyertakan sanad-sanad lain 

yang sesuai dengan hadis yang dicari, sehingga akan diketahui 

apakah ada periwayat lain yang meriwayatkan hadis yang sama 

ataukah tidak dan diketahui pula mengenai muttabi maupun 

syahid nya.  
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4. Teknik Pengolahan Data  

Dalam penelitian ini, data diproses menggunakan teknik deskriptif-

analitis. Hal tersebut berarti data dianalisis, dideskripsikan, dan 

kemudian ditarik kesimpulan interpretative dari hasil analisis.  Adapun 

pengolahan data dimulai dengan kegiatan berikut: 

a. Takhrij al-hadis 

b. I’tibar sanad 

c. Penelitian terhadap sanad 

d. Penelitian terhadap matan 

e. Penelitian kebahasaan 

f. Menentukan pesan utama 

g. Mengkontekstualisasikan pesan utama sehingga sesuai dengan 

masa sekarang 

 

5. Analisis Data  

Dalam menganalisis data, Ma’na Cum Magza yang dipilih oleh 

peneliti sebagai pendekatan. Adapun langkah-langkah yang harus 

ditempuh dalam pendekatan ini yaitu:  

- Penggalian makna historis (Al-Ma’na Al-Tarikhi)   

a. Melakukan kegiatan Takhrij al-Hadis yang dapat di tempuh 

dengan delapan cara yaitu memilih salah satu lafal dari 

hadis, memasukkan satu lafal saja, mencari berdasarkan 

tema, mencari berdasarkan kitab dan bab, berdasarkan 

nomor hadis, berdasarkan pada periwayatnya, dan lainnya. 

b. Membandingkan penggunaan dan pemaknaan kata yang 

sedang diteliti dengan ayat Al-Qur’an atau hadis lain. 

c. Mencari informasi dari sisi historis hadis yang dapat 

dilakukan dengan melihat asbabul wurud hadis baik makro 

maupun mikronya. 

- Membangun signifikansi fenomenal historis (Al-Magza Al- 
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Tarikhi) 

a. Setelah diketahui unsur kebahasaan dan sisi historis dari 

hadis, maka dilakukan penggalian magza al-ayah atau pesan 

utama dari hadis tersebut 

- Membangun signifikansi fenomenal dinamis (Al-Magza Al- 

Mutaharrik)  

a. Mengkontekstualisasikan magza al-ayah (pesan utama) dari 

hadis untuk kemudian dapat diterapkan di masa kini 

b. Mengembangkan atau memperkuat penafsirannya dengan 

menggunakan berbagai perspektif keilmuan lain diluar Al-

Qur’an dan hadis.  

  

G. Sistematika Pembahasan  
Merupakan proses rasionalisasi diskusi tentang topik penelitian 

dengan disertai argumen yang logis.22 Hal tersebut memungkinkan diskusi 

menjadi lebih sistematis, fokus, dan efektif. Adapun penelitian ini terdiri dari 

lima bab sebagai berikut: 

Dalam bab I, latar belakang penelitian dibahas. Memberikan 

penjelasan tentang mengapa peneliti tertarik untuk meneliti topik 

pembahasan, masalah apa yang ingin dijawab melalui penelitian ini, tujuan 

dan kontribusinya, posisi penelitian dibandingkan dengan penelitian lain, 

kerangka teori, metode, dan sistematika pembahasan. Untuk menjaga agar 

penelitian tetap sistematis, konsisten, dan tidak menyimpang dari fokus 

penelitian, bab ini merupakan bagian yang sangat penting. 

Bab II, memuat pembahasan mengenai pemahaman umum tentang 

menakut-nakuti dan pendekatan Ma’na-Cum-Maġza Sahiron Syamsuddin 

yang dimulai dengan pengertian menakut-nakuti, jenis dan bentuk menakut-

nakuti, bentuk bercanda di masa kini, bercanda dalam Islam, adab bercanda, 

                                                 
22 Sri Hariyati Lestari, Hadis tentang Melagukan Al-Qur’an (Studi Ma’anil Hadis), 

Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur;an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016.  
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biografi Sahiron Syamsuddin, dan diakhiri dengan penjelasan mengenai 

kerangka teori dari Ma’na-Cum-Maġza. 

Bab III, berisi pembahasan mengenai otentitas dari hadis larangan 

menakut-nakuti sesama muslim yang dimulai dengan kegiatan takhrij hadis, 

skema sanad tunggal, skema sanad gabungan, analisis terhadap sanad, 

analisis terhadap matan, dan kesimpulan mengenai otentitas hadis.  

Bab IV, berisi mengenai pemahaman hadis tentang menakut-nakuti 

sesama muslim dengan pendekatan Ma’na-Cum-Maġza serta relevansinya di 

masa sekarang yang dimulai dengan pemahaman hadis menakut-nakuti 

sesama muslim dengan pendekatan Ma’na-Cum-Maġza, kemudian di akhiri 

dengan relevansi pemaknaan hadis larangan menakut-nakuti sesama muslim 

di masa sekarang.  

Bagian penutup  ada di bab V yang memuat kesimpulan dari bab  II 

hingga bab IV dan menjawab persoalan penelitian dalam rumusan masalah. 

Selain itu, penelitian tentang larangan untuk menakut-nakuti sesama muslim 

telah disarankan untuk studi selanjutnya.
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BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh peneliti pada hadis 

tentang larangan menakut-nakuti sesama muslim riwayat Abū Dāwud   No. 

5004 dengan Ma’na-Cum-Maġza sebagai pisau analisisnya dengan 

dilengkapi beberapa keilmuan lain sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hadis riwayat Abū Dāwud   No. 5004 tentang larangan menakut-

nakuti sesama muslim dalam hal matan berstatus shahih, sebab 

hadis tersebut tidak kontradiksi dengan Al-Qur’an, hadis lain, akal 

sehat, indera, sejarah, dan susunannya menunjukkan ciri-ciri sabda 

kenabian. Sedang dalam hal sanad, hadis tersebut berstatus shahih 

li ghairihi sebab terdapat rawi yang tidak sempurna ke-dhabitannya 

kemudian dikuatkan oleh riwayat Ahmad. 

2. Reinterpretasi hadis riwayat Abū Dāwud   No. 5004 tentang 

larangan menakut-nakuti sesama muslim dengan menggunakan 

Ma’na-Cum-Maġza mengindikasikan bahwa manusia dilarang 

untuk menyakiti terhadap manusia yang lain. Baik itu dalam 

perkataan, perbuatan, maupun ketika bermain sosial media. Sebab 

segala apa yang kita lakukan pasti memiliki konsekuensi atau 

dampaknya. Maka dari itu patutlah kita berhati-hati dalam berbuat. 

3. Adapun hasil analisis hadis riwayat Abū Dāwud   No. 5004 tentang 

larangan menakut-nakuti sesama muslim apabila 

dikontekstualisasikan pada masa kini khususnya di Indonesia, 

maka hal ini sangat relevan dengan Negara Indonesia yang begitu 

majemuk dengan keneka ragaman suku, ras dan budayanya. 

Terlebih dengan adanya sosial media dan masyarakat Indonesia 

yang sangat mudah dipengaruhi oleh trend-trend yang masuk dari 

luar. Hal tersebut tentu menjadi penekanan lebih untuk 
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menggunakan sosial media dengan bijak dan menyaring informasi 

maupun trend yang datang. Selain itu, kita sebagai manusia 

patutlah berpikir terlebih dahulu sebelum berkata dan bertindak. 

sebab setiap perkataan dan perbuatan pasti terdapat 

konsekuensinya masing-masing. Maka dari itu, patutlah kita tidak 

saling menyakiti. Sehingga Negara Indonesia bisa menjadi Negara 

yang damai dan bersatu sebagaimana semboyan yang berbunyi 

“Bhineka Tunggal Ika”. 

 

B. Saran 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini merupakan kajian 

mengenai penafsiran hadis, dimana peneliti mencoba menginterpretasikan 

kembali hadis riwayat Abū Dāwud   No. 5004 tentang larangan menakut-

nakuti sesama muslim dengan pendekatan Ma’na-Cum-Maġza yang 

menghasilkan penafsiran yang sesuai dengan masa kini dengan berpacu 

pada konteks historis dari hadis tersebut. Karya ini tentu belum sempurna, 

oleh karena itu, peneliti setelah ini diharapkan dapat melengkapi 

kekurangan dalam karya ini. Adapun pengkajian mengenai Ma’na-Cum-

Maġza dalam ranah hadis belum banyak ditemukan, sehingga dimasa 

mendatang tentu akan lebih banyak orang yang mengkaji menggunakan 

pendekatan ini, baik dengan hadis yang sama maupun berbeda. Sebab ilmu 

akan terus berkembang begitu juga dengan permasalahan yang dihadapi 

setiap masanya. Sehingga peneliti selanjutnya diharap dapat menyelesaian 

permasalahan tersebut melalui tulisan dan karyanya.
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